LAMPIRAN



Lampiran 1. Alur kerja penelitian
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kelopak bunga rosella (Hibiscus
sabdariffa Linn.)

Sortasi basah, dicuci bersih,
dikeringkan, disortasi
kering, dihaluskan

Sekrining fitokimia
Alkaloid
Flavonoid
Saponin

Uji Tanin

Uji Steroid /
Triterpenoid

o rwOdDE

Serbuk simplisia kelopak
bunga rosella (Hibiscus
sabdariffa Liin)

Diekstraksi
dengan cara
soxhletasi

Diekstraksi dengan cara
maserasi menggunakan
etanol 96%

Filtrat

Dipekatkan
menggunakan rotary
evaporator dengan
suhu 50 °C

Uji antioksidan
menggunakan
metode DPPH




Lampiran 2. Sekema Kerja Metode Soxhletasi

Serbuk simplisia kelopak bunga rosella
(Hibiscus sabdariffa Linn.) dibungkus
menggunakan kertas saring dan diikat dengan
tali kasur, masukkan ke dalam tabung soxhlet.

Ukur pelarut dengan perbandingan 1:16, lalu
masukkan ke dalam labu alas bulat.

Rangkai alat soxhlet hingga siap untuk digunakan.

Hidupkan pemanas dengan suhu 70 °C, biarkan

hingga pelarut menguap dan ekstraksi sampel

aakan dimulai ketika pelarut memenuhi tabung
yang berisi sampel secara berulang.

Setelah sirkulasi sudah tidak berwarna atau
kurang lebih 5 jam, matikan pemanas. Filtrat
dapat dikentalkan menggunakan rotary
evaporator.

Dilakukan uji aktivitas antioksidan terhadap
ekstrak menggunakan spektrofotometer Uv-Vis.
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Lampiran 3. Sekema kerja Metode Maserasi

Serbuk simplisia kelopak bunga rosella
(Hibiscus sabdariffa Linn.) direndam
menggunakan etanol 96% dengan
perbandingan pelarut yaitu 1:10.

Perendaman dilakukan selama 5x24 jam. Selama
proses perendaman tersebut, sampel harus diaduk.

Setelah proses perendaman selesai, pisahkan filtrat
dengan ampas.

Filtrat yang sudah dipisahkan dapat dikentalkan
menggunakan rotary evaporator.

Dilakukan uji aktivitas antioksidan terhadap
ekstrak menggunakan spektrofotometer Uv-
Vis
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Lampiran 4. Skema Kerja Uji Aktivitas Antioksidan kelopak bunga rosella
(Hibiscus sabdariffa Linn.) dengan Metode DPPH

Pembuatan larutan DPPH 0,1 mM
dengan melarutan kristal DPPH
dalam larutan etanol 96%.

Pembuatan larutan sampel dengan
melarutkan ekstrak kelopak bunga
rosella (Hibiscus sabdariffa Linn.)
dengan etanol 96% dan membuat variasi
konsentrasi larutan sampel.

Pembuatan larutan blanko.

Penentuan aktivitas antioksidan
dengan menambahkan larutan DPPH
kedalam larutan sampel, lalu dilihat

warna yang terbentuk. Dibaca
serapannya menggunakan
spktrofotometer Uv-Vis pada
panjang gelombang 516 nm.




Lampiran 5. Perhitungan dalam Pembuatan Larutan DPPH 0,1 mM

Untuk pembuatan larutan DPPH 0,1 mM sebanyak
50 ml dengan Mr DPPH yaitu 394,32 mg/mmol.

M = gr x 1000ml
mr 50 ml
0,1 = ar x 1000 mL
1000 394,32 mg/ mmol 50 ml
ar
0,0001 mmol = 394,32mg/mmol  x 20ml
Gr = 0,0001 mmol x 394,32 mg/mmol
20 ml
o = 0001971 ¢gr
mg = 1971mg

Lampiran 6. Perhitungan dalam Pembuatan Larutan Sampel Pembuatan
Larutan Induk

Pembuatan larutan induk dengan 10 mg ekstrak
kelopak bunga rosella dalam 50 ml pelarut etanol.

Konsentrasi (ppm) = mg
L
= 10 mg
0,05L
= 200 ppm
Pembuatan Larutan  Sampel 20 ppm (5 ml)
ppml x V1 = ppm2 x V2
200 ppm x V1 = 20 ppm x 5SmL
V1 = 20 ppm x 5 mL
200 ppm
Vi = 05mL
Pembuatan larutan sampel 40 ppm (5 ml)
Ppm x V1 = ppm2 x V2
200 ppm x V1 = 40 ppm x 5 ml
V1 = 40 ppm X 5 ml
200 ppm

V1 = 1ml
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Pembuatan larutan sampel 60 ppm (5 ml)

ppm1l x V1
200 ppm x V1
V1
V1

ppm2 x V2
60 ppm X 5 mL
60 ppm X 5 mL

200 ppm
1,5mL

Pembuatan larutan sampel 80 ppm (5 ml)

Ppm x V1
200 ppm X V1
V1
V1

ppm2 x V2
80 ppm x 5 ml

80 ppm X 5 ml
200 ppm
2 ml

Pembuatan larutan sampel 100 ppm (5 ml)

Ppm x V1
200 ppm X V1
V1
V1

ppm2 x V2
100 ppm x 5 ml

100 ppm X5 ml
200 ppm
2,5 ml

Lampiran 7. Perhitungan dalam Pembuatan Larutan Kuersetin Pembuatan

Larutan Induk

Pembuatan larutan induk dengan 2 mg Kuersetin dalam 20 ml
prlarut etanol pa. Pengenceran larutan kuersetin dilakukan 2 kali

Kuersetin (ppm) =

mg

L
2mg
0,02 L
100 ppm
100

4
25 ppm



Pembuatan larutan kuersetin 2 ppm (5 ml)

Ppm X V1 = ppm2 x V2
25 ppm X V1 = 2 ppm x 5 ml
V1 = 2 ppm X 5 ml
25 ppm
V1 = 0,4 ml
Pembuatan larutan kuersetin 4 ppm (5 ml)
Ppm x V1 = ppm2 x V2
25 ppm X Vi = 4 ppm x 5 ml
V1 = 4 ppm X 5 ml
25 ppm
V1 = 0,8 ml

Pembuatan larutan kuersetin 6 ppm (5 ml)

Ppm x V1
25 ppm X V1
V1
V1

ppm2 x V2
6 ppm x 5 ml

6 ppm X 5 ml
25 ppm

1,2 ml

Pembuatan larutan kuersetin 8 ppm (5 ml)

Ppm X V1
25 ppm x V1
V1
V1

ppm2 x V2
8 ppm x 5 ml

8 ppm X 5 ml
25 ppm

1,6 ml

Pembuatan larutan kuersetin 10 ppm (5 ml)

Ppm x V1
25 ppm x V1
V1

V1

ppm2 x V2
10 PPM x 5 ml
10 ppm X 5 ml

25 ppm
2mi
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Lampiran 8. Perhitungan %rendemen

Perhitungan % rendemen ekstrak dengan rumus:

Rumus :

berat ekstrak
x100%

Rendemen = —
berat simplisia

Metode Maserasi :

178,43 gram
Rendemen = ——9"%" +100%
500 gram

_ 17,843gram
~ 500 gram

35,68%

Metode Soxhletasi :

25,4554 gram
22252 9T 4 100%

Rendemen =
73.0305 gram

_ 2,545.54gram
73,0305 gram

= 34,85%
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Lampiran 9. Pembuatan Larutan Mayer, Dragendrof, Dan Bauchardat dan
HCL 2N

Pembuatan larutan reagen mayer, dragendrof, bauchardat dan HCL 2N dengan cara

(Marjoni, 2016:6)

1. Mayer: 2,5 gram Kalium iodida, ditambahkan 5 ml aquades, ditambahkan 0,68
gram HgCI2 dalam 30 ml aquades, larutan dikocok dan ditambahkan aquades
sampai 50 ml.

2. Dragendrof: sebanyak 4 gram bismut nitrat (Bi(NO3)3) dilarutkan dalam 10 ml
(HNO) dicampur dengan larutan kalium iodida 13, 6 gram dalam 25 ml aquades
campuran dibiarkan memisah , ambil larutan jernih dan encerkan dengan
aquades sebnyak 50 ml.

3. Bauchardat: 2 gram kalium iodida dilarutkan dengan 10 ml aquades kemudian
ditambahkan 1 gram iodium diaduk sampai larut tambahkan aquades hingga 50
ml.

4. Larutan Pereaksi Asam Klorida (HCI) 2 N: Asam klorida diambil sebanyak 8

mL dan diencerkan dalam akuades hingga volume 50 mL.



Lampiran 10. Dokumentasi Pembuaatan Serbuk Simplisia

segar

Pengeringan

simplisia

sortasi kering

simplisia

Penyucian rosella

Perajangan simplisia

Blender simplisia

agar lebih halus

Serbuk simplisia
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Lampiran 11. Pembuatan Ekstrak Kelopak Bunga Rosella Metode Maserasi.

Penimbangan bahan | Simplisia dimasukan

simplisia didalam wadah

dimasukan pelarut etanol
96% kedalam wadah

Disimpan ditempat | Pengadukan maserasi

gelap terhindar dari setiap 6 jam

cahaya

penyaringan kedalam
botol

Penguapan ekstrak Hasil ekstrak

menggunakan rotary

evaporator




68

Lampiran 12. Pembuatan Ekstrak Kelopak Bunga Rosella Metode soxhletasi

=)

e
0 1

Penimbangan bahan simplisia

Perangkaian alat soxhletasi

Sirkulasi pelarut dengan simplisia




Rotary evaporator (penguapan)
ekstrak

Ekstrak kental
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Waterbath ekstrak

Hasil ekstrak
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Lampiran 13. Dokumentasi Uji Skrining Metabolit Sekunder Kelopak
Bunga Rosella Metode Maserasi

Uji metabolit Maserasi Soxhletasi

sekunder

Alkaloid
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Flavanoid

Fenol

Tanin
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Saponin

Steroid/triterpeno
it

Lampiran 14. Dokumentasi Pembuatan Larutan Dan Identifikasi
Spekrofotometer Uv-Vis

== =

Penimbangan bahan Pembuatan Menyiapkan buret

Larutan naku untuk pengenceran
larutan
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Larutan dimasukan

kedalam Kuvet

Pemipetan larutan
DPPH

Larutan yang sudah

diencerkan

Inkubasi selama 30

menit

Pengujian spektrofotometer uv

Vis
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Lampiran 15. Lembar Determinasi Tumbuhan Kelopak Bunga Rosella
(Hibiscus Sabdariffa Linn)

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS LAMPUNG
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

JURUSAN BIOLOGI

salan Prof. Dr. Soemantri Brodjonegoro No.1 Bandar Lampung 35145
Website : hitp.//fmipa.unila.ac.id/web/biologi/ - Telp. 0721-704625-Fax. 0721704625

Bandar Lampung, 27 Mei 2024

Kepada yth.

Sdr : Seli Puspita Sari
NPM : 2148401079
Dengan hormat

Bersama ini kami sampaikan hasil determinasi tumbuhan dari Laboratorium Botani Jurusan
Biologi FMIPA Unila adalah sebagai berikut. Nama ilmiah untuk Tanaman Rosella adalah
Hibiscus sabdariffa L.

Demikian hasil determinasi ini, semoga berguna bagi saudara

Mengetahui:
Kepala Laboratorium Botani Penanggung Jawab Determinasi
?
(\ “ S e
z 5
Dr. Sri Wahyuningsih, M.Si. Dra.Yulianty, M.Si.
NIP 196111251990032001 NIP 196507131991032002

noi Aae e Povata 5o
LESM.C67 0N ]
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS LAMPUNG
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

JURUSAN BIOLOGI
Jalan Prof, Dr. Soemantri Brodjonegoro No.1 Bandar Lampung 35145
Website : http://fmipa.unila.ac.id/web/biologi/ - Telp. 0721-704625-Fax. 0721-704625

Klasifikasi Tanaman Rosella menurut sistem klasifikasi Cronquist (1981) adalah sebag
berikut :

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida
Bangsa : Malvales

Suku : Malvaceae

Marga : Hibiscus

Jenis : Hibiscus sabdariffa L.

Referensi :
Cronquist, A. 1981. An Integrated System of Clasification of Flowering Plants.
Columbia University Press. New York
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Lampiran 16. Lembar Konsultasi Laporan Tugas Akhir

X

i

LEMBAR KONSULTASI LAPORAN TUGAS AKHIR

NAMA MAHASISWA : Seli puspita sari
NIM : 2148401079
DOSEN PEMBIMBING II : Ani Hartati ,S.Si.M.Si.Apt.
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LEMBAR KONSULTASI LAPORAN TUGAS AKHIR

NAMA MAHASISWA : Seli Puspita Sari
NIM : 2148401079
DOSEN PEMBIMBING :Dra. Pudji Rahayu, Apt., M.Kes.
NO TANGGAL KEGIATAN PARAF
MASALAH | PENYELESAIAN | DOSEN MHS
i Bou e s - Penuiisan |+ Pevvarean %t
1 Govo V13, Bav 12151 4,8
q,-s.
2. 24 Yuw 2004 | Penunisan |« Pevancan %
Lap - € Yenuutran \ﬁ
Gbay -5
'L é
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pce Semwmay
Haa\
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Lampiran 17. Perbaikan Seminar Hasil Tugas Akhir

LEMBAR PERBAIKAN
SEMINAR HASIL TUGAS AKHIR

Hari / Tanggal
Nama Mahasiswa
Judul Tugas Akhir

HASIL MASUKAN :

Penguiji | :

. Seaugilan

Mengetahui

Penguiji 1, nguji 2 Penguiji 3,

LN
W, @KL&«/

. Dro-fudii Ponayu .Apk,  Ant Haraal. 50, A agy
€Endan Rainarai Mulaiasi.m.si M. Fef. Moy gy




